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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskriptif Singkat Obyek Penelitian 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Ngunut (PPHM Ngunut)  

adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang mempelajari ilmu-ilmu 

agama bernuansa Salafy dan mengkaji literature-literature klasik sebagai 

standart Pondok Pesantren Salafiyah. PPHM Ngunut berlokasi di Jl. Raya 1 No. 

34 Ngunut Kabupaten Tulungagung, didirikan pada 01 Januari 1967 oleh KH 

Ali Shodiq Umman. 

PPHM Ngunut berawal dari sebuah mushola kecil yang didirikan oleh 

mbah Urip sekitar tahun 1953 atas permintaan dari anak angkatnya (KH Ali 

Shodiq Umman) yang ketika itu masih belajar di pondok pesantren Djampes 

Kediri. 

Pada tahun 1966, KH Ali Shodiq Umman mulai menetap kembali di 

Ngunut Tulungagung. Di Ngunut, beliau mengadakan pengajian kitab yang 

dimulai pada bulan Ramadhan yang diikuti 50 santri dari pondok pesantren 

Lirboyo Kediri.  

Setelah pengajian “pasan” bulan Ramadhan, pada bulan Syawal 

pengajian sistem klasikal dan non-klasikal mulai diterapkan, meskipun materi 

pelajarannya masih disesuaikan menurut kemampuan santri yang ada. 
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KH Ali Shodiq Umman memutuskan tanggal 21 Rajab 1368 H atau 

bertepatan dengan tanggal 1 Januari 1967 sebagai tonggak awal PPHM Ngunut. 

Nama Hidayatul mubtadi-ien diambil dari nama pondok pesantren Lirboyo 

Kediri. Sejak saat itu, baik secara klasikal maupun non-klasikal sudah mulai 

ditata, terutama dalam hal kurikulum pendidikan. 

Dalam perkembangannya, pada tahun 1967 KH Ali Shodiq Umman 

membagi tingkatan pendidikan menjadi dua jenjang yaitu tingkat Ibtidaiyah dan 

tingkat Tsanawiyah,  pada tahun 1984 jenjang pendidikan ditambah satu lagi 

yaitu tingkat Aliyah. Sebagai sarana mempermudah pengelolaan dan kekuatan 

hukum lembaga pendidikan di PPHM Ngunut, Hadrotus Syaikh KH Ali Shodiq 

Umman membentuk yayasan pendidikan dengan nama SUNAN GIRI yang 

terdaftar di kantor pengadilan Negeri Tulungagung dengan Nomor: 

14/x/92/PN/TA pada tanggal 3 Desember 1992. 

KH Ali Shodiq Umman bersama para santri, membangun sebuah asrama 

yang sangat sederhana. Bangunan tersebut beratap dan berdinding anyaman 

daun kelapa. Sejalan dengan perjalan waktu, akhirnya dibangunlah sebuah 

asrama dan gedung madrasah yang lebih baik, dengan meningkatnya jumlah 

Santri dari tahun ke tahun (hingga tahun 2011 sejumlah 2208 Santri), beliau 

terus meningkatkan pembangunan pondok baik yang berupa fisik maupun non 

fisik 

Untuk merespon tantangan jaman dan juga tuntutan hidup sehari-hari, KH 

Ali Shodiq Umman merasa perlu mendirikan sekolah formal yang memakai 
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kurikulum pemerintah. Untuk selanjutnya dirintislah beberapa lembaga formal, 

yakni:  

1. Sekolah Dasar (SD) Islam Sunan Giri berdiri pada tahun 1988 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Sunan Gunung Jati berdiri tahun 

1994 

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam Sunan Gunung Jati berdiri pada tahun 

1998 

4. TK Plus Sunan Giri berdiri pada tahun 2010 

Sejalan berkembangnya lembaga pendidikan formal yang ada, maka KH 

Ali Shodiq Umman membuka unit-unit baru di bawah naungan PPHM Ngunut 

sebagai asrama santri yang menuntut ilmu di PPHM Ngunut, yakni: PPHM 

Asrama Sunan Gunung Jati (PPHM Asrma SGJ) Asrama ini khusus santri yang 

menempuh Pendidikan di SMP dan SMA Islam Sunan Gunung Jati Putra. 

Berdirinya lembaga ini berawal dari perpindahan asrama siswa SD Islam Sunan 

Giri kelas IV, V dan VI pada tahun 1994. Dikarenakan permintaan dari 

masyarakat untuk merintis Tingkat SMP, akhirnya lulusan pertama SD Islam 

Sunan Giri langsung dimasukkan ke jenjang SMP dan begitu juga seterusnya, 

ketika angkatan pertama SMP lulus langsung dimasukkan ke jenjang SMA.  

Pada awal berdiri, PPHM Asrama SGJ hanya mendapatkan + 30 santri 

(Khusus siswa SMP). Perkembangan PPHM Asrma SGJ mulai berdiri hingga 

sekarang (2011) mengalami peningkatan yang sangat luar biasa dalam kuantitas 

siswa/santri. Dilihat dari perkembangan siswa 4 tahun terakhir mulai tahun 

2007/2008 sebanyak 434 santri, tahun 2008/2009 sebanyak 496 santri, tahun 
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2009/2010 sebanyak 506 santri dan tahun 2010/2011 sebanyak 518 santri, hal 

ini menunjukkan perkembangan di PPHM Asrama SGJ sangat baik. 

Jika dilihat dari jumlah kamar yang tersedia (24 Kamar), dengan jumlah 

standarisasi 15 santri/kamar (ukuran 4 x 5 m), maka asrama yanga ada masih 

sangat kurang untuk menampung siswa/santri. Jika dikalkulasi masih ada + 158 

siswa/santri yang perlu mendapatkan perhatian. Untuk sementara santri tersebut 

masih dimasukkan ke kamar santri yang ada, dengan jumlah rata-rata 21 

siswa/santri per kamar. Bahkan ada beberapa kamar yang sebanyak 27 santri. 

Hal ini sangat menghambat proses kegiatan belajar siswa/santri. Lembaga 

masih sangat membutuhkan dibangunnya asrama baru untuk siswa/santri 

sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi siswa/santri dalam proses 

pembelajaran. 

Asrama yang beralamat di Jl. Raya I Gang PDAM Ngunut ini di 

khususkan bagi para siswa yang ingin mendalami pendidikan agama namun 

juga tidak ketinggalan pendidikan formalnya yakni berada di SMP dan SMA 

Islam Sunan Gunung Jati. Semua siswa, baik SMP maupun SMA diwajibkan 

untuk bermukim di asrama yang telah di sediakan, dengan kata lain tidak ada 

siswa. 

Unit ini dikhususkan bagi siswa/santri yang menuntut ilmu baik 

salafiyyah maupun formal setingkat SMP/MTs dan SMA/MA Putra. Adapun 

profil dari unit ini adalah : 
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a. Nama Pondok  : PPHM Asrama  Sunan Gunung Jati  

b. Nomor Piagam Pondok : Kw. 13.5/03/PP.00.7/198/2006 

c. Nomor Statistik Pondok : 51230409197 

d. Alamat   :  Jalan : Jl. Raya 1 Gg. PDAM     

e. Tahun didirikan : 1994 

f. Tahun Beroperasi  : 1994 

g. Tipe Pondok Pesantren  : Kombinasi (Salafiah dan Formal) 

h. Nama Pendiri : KH ALI SHODIQ UMMAN 

i. Nama Pimpinan/Pengasuh : 1. KH M. Ibnu Shodiq Ali 

   2. Drs. KH M. Fathurro’uf Syafi’I, M.Pd.I. 

B. Temuan penelitian 

Setelah melakukan observasi melalui pengamatan secara langsung ke 

obyek penelitian maupun wawancara kepada Ustadz Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut Tulungagung maupun pihak yang bersangkutan 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Wawancara dengan  Ustadz  yang bernama Bapak Misbahul Ulum S.Pd.I 

beliau berasal dari kota mojokerto jawa timur, di Pondok Pesantren Sunan 

gunung jati menjabat sebagai kepala Madrasah. 

Menurut Ustadz misbahul ulum Kepala Madrasah  

ketika saya tanyai mengenai hukum talak lewat SMS. Jika orang yang 

mengirim SMS tersebut memang niat menceraikan istrinya, maka 

Jatuh Talaknya, meskipun SMS tersebut tidak sampai kepada istri atau 

walinya. Alasan jatuhnya talak dengan cara mengirim SMS adalah 

karena tulisan (kitabah) adalah salah satu cara untuk memberikan 

pemahaman mengenai maksud yang dituju oleh orang yang 

menulisnya, karena itulah dalam hal ini tulisan dihukumi sama dengan 
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ucapan secara langsung jika memang dilakukan bersamaan dengan 

niat. Dan Jika orang yang mengirim SMS tersebut tidak berniat 

menceraikan istrinya saat mengirim SMS, maka Tdak Jatuh Talaknya. 

Alasannya, sebab tulisan masih mungkin terhapus, dan bisa saja 

tulisan tersebut adalah sebuah cerita (menceritakan talak) atau bahkan 

mungkin saja orang yang menulisnya hanya coba-coba.Perincian 

hukum diatas didasarkan pada ketentuan hukum yang Telah ditetapkan 

bahwa tulisan memiliki status hukum yang sama dengan talak kinayah 

(talak dengan bahasa samar), karena itu talaknya hanya bisa jatuh 

apabila diniati. Dan apabila orang yang mengirim SMS tersebut 

mengucapkan kalimat talak yang ia tulis, maka Jatuh Talaknya, 

meskipun ia tidak niat talak. Karena meskipun talak melalui SMS 

dihukumi talak kinyah, namun apabila Telah diucapkan maka talak 

tersebut Telah menjadi talak shorih yang tidak lagi tergantung pada 

niat Beliau merujuk pada kitab. 

I’anatut Tholibin, juz 4 hal. 20-21.92 

َظَ فَ لَ ت َ ي َ َاَل َ مَ َوَ غَ لَ ف َ َقَ لَ الطَ َاعَ قَ ي َ إ ََوَ ن َ ي َ َْ َلَ وَ َهَ تَ ايَ نَ كَ َوََ أ ََقَ لَ طَ َحَ ي رََ صَ َبَ تَ كَ َوََ ل ََعَ ر فَ َ 
كََ مَ َحَ ءَيرَ صَ اَبَ هَ دَ عَ ب َ َوَ أ ََةَ ب اَ تََ لَالكَ اَ حَ   هَ بَ ت َ ا

Menurut Bapak Misbahul Ulum Jika orang yang mengirim SMS 

tersebut memang niat menceraikan istrinya  meskipun SMS tersebut tidak 

sampai kepada istrinya maka jatuh talak, Jika orang yang mengirim SMS 

tersebut tidak berniat menceraikan istrinya saat mengirim SMS, maka Tidak 

Jatuh Talaknya. apabila orang yang mengirim SMS tersebut mengucapkan 

kalimat talak yang ia tulis, maka Jatuh Talaknya, meskipun ia tidak niat 

talak. meskipun talak melalui SMS dihukumi talak kinyah, namun apabila 

Telah diucapkan maka talak tersebut Telah menjadi talak shorih yang tidak 

lagi tergantung pada niat. 

 

                                                           
92 Wawancara dengan Bapak Misbahul ulum Kepala Madrasah 
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Dan mengenai metode istimbat hukum yang digunakan Qiyas yaitu 

menyamakan antara hukum cerai lewat tulisan dengan lisan dikarenakan ada 

kesamaan illat yang berupa kesamaan dalam bentuk tulisannya.93 

 Menurut beliau qiyas itu penerapan hukum analogi terhadap hukum 

sesuatu yang serupa karena prinsip persamaan illat akan melahirkan hukum 

yang sama pula dan itu merupakan Perpanjangan dari kata-kata melalui lisan 

atau pengganti dari ucapan atau tulisan. 

 

2. Wawancara dengan Ustadz yang bernama bapak Irfani Hamid, S.Pd.I beliau 

berasal dari kota Palembang Sumatra Selatan beliau menjabat sebagai kepala 

Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.  

Menurut Ustadz Irfani Hamid Kepala Pondok 

Beliau memaparkan bahwa hukum islam itu dinamis sesuai dengan 

perkembangan zaman yang tidak dapat dipungkiri lagi keberadaannya. 

Oleh karena itu umat islam supaya selalu berfikir terbuka agar tercapai 

kemaslahatan umat bersama.Terkait dengan perceraian dengan SMS 

bahwa beliau mengatakan cerai yang begini hukumnya sah dilakukan 

mengingat perkembangan teknologi yang semakin maju. Tentu saja 

keabsahan cerai lewat SMS harus sesuai dengan acuan yang 

menjadikan cerai tersebut dapat dilakukan yaitu: Kondisi hubungan 

kedua belah pihak sudah tidak harmonis lagi sehingga menginginkan 

untuk melakukan perceraian, Dari salah satu pihak sudah berniat untuk 

melakukan perceraianSMS yang dimaksud ditujukan kepada istri 

maupun suami dapat dipahami dengan baik, Dikarenakan jauhnya 

jarak Dari keterangan beliau menyatakan bahwa lafadz talak seprti 

halnya perceraian dengan SMS dapat jatuh talak halnya tulisan atau 

lisan . karena kondisi saat ini, berkomunikasi lewat SMS sudah 

dianggap lazim dan menjadi urf layaknya berbicara langsung kepada 

orang yang dimaksud. 

 

                                                           
93 Wawancara dengan Bapak Irfani hamid Kepala Pondok 
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keabsahan cerai lewat SMS harus sesuai dengan acuan yang menjadikan 

cerai tersebut dapat dilakukan yaitu: Kondisi hubungan kedua belah pihak 

sudah tidak harmonis, Dari salah satu pihak sudah berniat untuk melakukan 

perceraian SMS yang dimaksud ditujukan kepada istri maupun suami dapat 

dipahami dengan baik, Dikarenakan jauhnya jarak Dari keterangan beliau 

menyatakan bahwa lafadz talak seprti halnya perceraian dengan SMS dapat 

jatuh talak halnya tulisan atau lisan . karena kondisi saat ini, berkomunikasi 

lewat SMS sudah dianggap lazim dan menjadi urf layaknya berbicara langsung 

kepada orang yang dimaksud.  

Dan mengenai metode istimbat hukum yang digunakan adalah beliau 

menyamakan lafdz SMS tersebut dengan ucapan ketika talak lewat SMS  yang 

menjadikan diperbolehkan orang tersebut untuk melakukan cerai. 

3. Wawancara dengan Ustadz abdul ghofur beliau berasal dari Trenggalek yang 

menjadi salah satu Ustadz dan di Pondok menjadi ketua Batsul masail 

Pondok pesantren Ngunut.  

Beliau memaparkan bahwa talak lewat SMS talaknya sah. karena 

talaknya merupakan talak kitabah dan hukumnya sama halnya di 

Qiyaskan   dengan ucapan dan apabila syarat dan rukunnya terpenuhi 

syaratnya yatu Orang yang menjatuhkan talak itu sudah mukallaf, 

Tidak sah talak seorang suami yang masih kecil, gila, mabuk, dan 

tidur, baik talak menggunakan kalimat yang tegas maupun yang 

bergantung.  Talak dilakukan atas kemauan sendiri. Dan mengenai 

Rukunnya yaitu Suami yang memiliki hak talak dan yang berhak 

menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuhkannya.  

Istri Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap 

istri sendiri. Tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap istri 

orang lain.  

Shighot talak atau kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap 

istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) maupun 
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kinayah (sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, tulisan, isyarat bagi 

suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain. Jika seseorang 

berniat menalaq istrinya di dalam hati tanpa diungkapkan atau 

semacamnya maka tidak terjadi thalaq. Qashdu (sengaja) Bahwa 

dengan ucapan talak itu memang dimaksudkan oleh yang 

mengucapkannya untuk talak, bukan untuk maksud lain.94 

 

Syaratnya untuk Orang yang menjatuhkan talak itu sudah mukallaf, 

Tidak sah talak seorang suami yang masih kecil, gila, mabuk, dan tidur, baik 

talak menggunakan kalimat yang tegas maupun yang bergantung.  Talak 

dilakukan atas kemauan sendiri. Dan mengenai Rukunnya yaitu Suami yang 

memiliki hak talak dan yang berhak menjatuhkannya, selain suami tidak 

berhak menjatuhkannya. Istri. Shighot talak atau kata-kata yang diucapkan 

oleh suami terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) 

maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, tulisan, isyarat 

bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain. Jika seseorang 

Dan mengenai metode istimbat hukum yang digunakan adalah 

talaknya merupakan talak kitabah dan hukumnya sama halnya di Qiyaskan   

dengan ucapan dan apabila syarat dan rukunnya terpenuhi. 

 

3. Wawancara dengan Ustadz Miftahus Sholeh S.Pd beliau berasal dari 

Selopuro Kota Blitar  

Menurut beliau Ustadz Miftahus sholeh. 

 

 mengatakan bahwa talak lewat media SMS itu hukumnya Sah kalau 

ada niat dari seseorang suami yang mengirim SMS tersebut dan 

apabila ketika mengirim pesan tanpa adanya niat maka hukumnya 

Tidak Sah. Dan beliau mengatakan bahwa harus adanya Qosdu atau 

                                                           
94 Wawancara dengan Ustadz Abdul Ghofur Ketua Batshu Masail 
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kesengajaan ucapan talak itu di peruntukkan bagi orang yang 

dimaksud.95 

 

Menurut Ustadz miftahus sholeh tidak jauh berbeda dengan pendapat 

Ustadz Abdul ghofur dia menyaratkan ketikamentalak harus dengan niat dan 

adanya qhasdu atau kesengajaan ucapan talak itu diperuntukkan kepada 

oraang yang dimaksud. 

 

Dan mengenai metode istimbat hukum beliau mengatakan bahwa talak 

lewat SMS  merupakan talak kitabah dan hukumnya  di Qiyaskan   dengan 

ucapan dan apabila syarat dan rukunnya terpenuhi.  

 

4. Wawancara dengan Ustadz Muhammad Ali Mustofa beliau yang berasal 

dari kota trenggalek. 

Menurut Ustadz Muhammad Ali Musthofa. 

Beliau memaparkan bahwa perceraian lewat SMS ini merupakan suatu 

kelakuan  yang tidak baik dari suami untuk menyelesaikan suatu 

hubungan pernikahan. Dan seharusnya ketika melakukan perceraian 

itu dengan yang baik. 

Beliau menyimpulkan bahwa hukum perceraian lewat SMS ini Tidak 

Sah karena mu’alliq dan mu’allak itu tidak adanya nadru (melihat) 

dalam majlis dan itu tidak memenuhi konsep dari syarat dan rukunnya 

talak. Hal ini di perjelas dalam kitab Fath Al-mu’in bahwa perceraian 

dengan tulisan baik itu secara sharih maupun kinayah menurut Imam 

Nawawi Tidak Sah karena kedudukan tulisan tidak sepadan dengan 

lafadz. 

 

perceraian lewat SMS ini merupakan suatu kelakuan  yang tidak baik dari 

suami untuk menyelesaikan suatu hubungan pernikahan. Dan seharusnya 

                                                           
95 Wawancara dengan Ustadz Miftahus Sholeh 
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ketika melakukan perceraian itu dengan yang baik. Dan bahwa hukum 

perceraian lewat SMS ini Tidak Sah karena mu’alliq dan mu’allak itu tidak 

adanya nadru (melihat) dalam majlis dan itu tidak memenuhi konsep dari 

syarat dan rukunnya talak. 

Dan mengenai metode istimbat hukum adalah khaidah fiqhiyah  untuk 

memudahkan tercapainya kemaslahatan, menjauhkan kemungkinann 

terjadinya kerusakan atau menghindari kemungkinan terjadinya perbuatan 

maksiat. Dikarenakan orang tersebut  tidak berhadapan langsung dan 

dimungkinkan yang menulis lafadz tersebut dari pihak ke tiga. 

 

5. Wawancara dengan Miftahul Minan beliau yang berasal dari Kota 

Tulungagung 

Menurut Ustadz Muhammad Miftahul Minan. 

 mengatakan bahwa perrceraiaan lewat SMS Hukumnya Sah. Karena 

adanya  Shighot talak atau kata-kata yang diucapkan oleh suami 

terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) 

maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, tulisan, 

isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain. 

Jika seseorang berniat menalaq istrinya di dalam hati tanpa 

diungkapkan atau semacamnya maka tidak terjadi talak. 96 

 

Hukumnya Sah Karena adanya  Shighot talak atau kata-kata yang 

diucapkan oleh suami terhadap istrinya yang menunjukkan talak, baik itu 

sharih (jelas) maupun kinayah (sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, 

tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain 

 

                                                           
96 Wawancara dengan Ustadz Miftahul minan 
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Dan mengenai metode istimbat hukum yang digunakan adalah beliau 

mengatakan bahwa talak lewat SMS itu sama halnya dengan ucapan ketika 

suami sebagai pengirim pesan, berkeinginan cerai, harus dapat membaca 

pesan tersebut dan penyusunan kalimat talak tidak salah. 

 

6. Wawancara dengan Ustadz Lutfi Anam beliau berasal dari Kota 

Trenggalek. 

Meenurut Ustadz Lufti Anam 

Beliau memaparkan bahwa pada zaman sekarang tidak dapat 

dipungkiri lagi manusia selalu membutuhkan tekonologi sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang semakin maju imbasnya yaitu ada 

model perceraian yang menggunakan media Via SMS. 

Ditanya mengenai hukum dari perceraian lewat SMS adalah Sah 

karena talaknya merupakan talak kitabah dan hukumnya sama halnya 

dengan ucapan Jika memenuhi syarat dan rukunnya. 97 

 

Menurut beliau Ustadz Lufti Anam tidak jauh berbeda Dengan Ustadz 

Abdul ghofur yaitu dengan adanya niat untuk menalak istri dan 

kesengajaan untuk melakukan hal tersebut 

Dan mengenai metode istimbat hukum yang digunakan adalah 

bahwasanya talak lewat SMS itu mempunyai kesamaan dengan lisan 

karena tulisan bisa menjadi gantinya ucapan pada zaman sekarang yang 

maju dalam bidang teknologi dan Sepertihalnya orang yang bisu dengan 

menggunaka isyarah. Jadi beliau mengqiyaskan dengan tulisan. 

 

 

                                                           
97 Wancara dengaan Ustadz Lutfi Anam 



63 

 

 

7.Wawancara dengan Ustadz Nur Rohman Kadna beliau berasal dari Kota 

Cirebon Jawa Barat awal pertama kali mondok beliau mulai sejak SMA 

Sunan Gunung Jati  dan setelah lulus dilanjutkan Mondok di Pondok Induk 

Menurut Ustadz Nur rohman Kadna 

Beliau mengatakan bahwa perceraian lewat SMS hukumnya Sah 

dikarenakan lafadz perceraian lewat SMS itu sama hukumnya dengan 

dengann bil kitabah atupun dengan ucapan dan  mempunyai kesamaan 

dalaam hal bentuk tulisan.98 

 

. bahwa perceraian lewat SMS hukumnya Sah dikarenakan lafadz 

perceraian lewat SMS itu sama hukumnya dengan dengann bil kitabah 

atupun dengan ucapan dan  mempunyai kesamaan dalaam hal bentuk tulisan. 

Metode yang digunakan dalam menentukaan suatuhukum perceraian 

tersebut itu sama dengan Ustadz Abdulloh Ghofur. 

C. Pembahasan 

Perceraian melalui SMS merupakan salah satu bentuk perubahan sosial 

dalam berkomunikasi yang muncul berkat kesuksesan yang diraih manusia 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi . Sejauh apapun kemajuan yang telah 

dicapai manusia selama ini, pada akhirnya kemaslahatan umat tersebut harus 

sesuai dengan jiwa ajaran Islam yang terkandung baik dalam al- Qur’an dan 

hadis. 

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan bahwa dari 

ke-7 (Tujuh) hanya ada satu ustadz yang tidak membolehkan adanya lafadz 

perceraian via SMS, karena posisi cerai lewat tulisan itu tidak dapat disamakan 

                                                           
98 Wawancara dengan Ustadz Nur Rohman Kadna 
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dengan cerai dengan lisan ataupun lafadz dan keotentitakan tulisan diragukan. 

Dengan kata lain, lafadz perceraian via SMS belum memenuhi prinsip-prinsip u 

sebagaimana yang banyak tertera di kitab-kitab fiqh. Sedangkan ke-6 (Enam) 

Ustadz yang lainnya membolehkan perceraian via SMS dengan verifikasi 

tertentu 

1. Unsur niat 

Unsur niat sangat penting dalam permasalahan akad muamalah, karena 

dari indikator niat ini bisa diketahui seberapa besar kesungguhan seseorang 

dalam melakukan suatu perbuatan tersebut. Begitu pula dalam hal 

perceraian, niat merupakan poin terpenting dari tahapan-tahapan yang ada. 

Maka dari itu, niat suami ketika ingin kirim SMS talak kepada isterinya 

merupakan cek poin pertama untuk melangkah ke jenjang perceraian. 

2. Sighat Talak yang Jelas 

Sighat talak dapat dinyatakan dengan empat cara, yaitu dengan lisan, 

tulisan, isyarat dan perwakilan.99 Pada pembahasan awal telah diulas secara 

seksama, namun dalam sighat talak berbentuk tulisan perlu adanya verifikasi 

lebih jauh agar terhindar dari misunderstanding ( kesalapahaman ) dari 

tulisan SMS yang dimaksud. 

Sebagaimana telah diungkapkan sebagian ulama sebelumnya bahwa 

tulisan SMS itu bisa mengandung banyak penafsiran. Jadi, pihak suami 

harus bisa menyampaikan maksud cerai tersebut dengan maksud tulisan 

yang jelas dan dapat dipahami oleh isteri tanpa mengandung makna ambigu. 

                                                           
99Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, II: 262, Hadis no. 2201, “ Kitab at-Talaq.” Hadis hasan 

riwayat Abu Dawud dari ibnu Umar. 
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Ketika suami menuliskan SMS untuk menceraikan isterinya, alangkah 

baiknya suami dalam kondisi yang sadar dan sehat tanpa ada paksaan dari 

orang lain. Jadi, saat itu suami bukan dalam kondisi sakit, marah, mabuk, 

atau sedang mengalami gangguan jiwa. 

Dari keterangan hadis tersebut, bahwasanya kesadaran suami saat itu 

menjadi syarat mutlak jatuhnya talak tersebut kepada isterinya. Jika syarat 

itu tidak terpenuhi, maka talak yang dilakukan suami dianggap gugur. 

3. Komunikasi yang Statis 

Dalam kehidupan rumah tangga komunikasi pasangan suami isteri 

merupakan hal yang penting untuk mempertahankan rumah tangga baik 

menggunakan bahasa lisan atau bahasa tubuh. Namun pada kenyataannya 

jika keharmonisan lewat bahasa lisan sudah tidak terbina dengan baik, 100 101 

Dari beberapa keterangan verifikasi tersebut, mayoritas ulama 

menyatakan bahwa perceraian via SMS bisa jatuh talak sebagaimana talak 

dengan lisan. Namun minoritas ulama menyatakan bahwa lafadz perceraian 

via SMS tidak dapat jatuh talak, karena lafadz talak dengan tulisan atau 

SMS belum memenuhi prinsip-prinsip perceraian dalam sighat talaknya. 

Pembolehan perceraian via SMS bila ditinjau dari sudut pandang 

syariat dan empirik-rasional dapat diketahui aspek nilai maslahah dan 

mafsadahnya. Dua nilai yang selalu menyatu dalam satu masalah perceraian 

via SMS inilah yang menyebabkan masalah ini bersifat delematis; bila 

                                                           
100 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam ,(Beirut: Tijariyyah 

Kubra, 852 H), hal. 228 
101Abu Isa Muhammad At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), III: 496 
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perceraian via SMS dilarang berarti mengabaikan nilai maslahahnya, dan 

sebaliknya perceraian model ini dibolehkan akan menjadikan mafsadah dan 

madlarat yang tidak mungkin dihindari karena dunia yang sudah dililit 

faham liberalisme, hedonisme, dan materiallisme.. 

Maka dari itu, pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa 

mayoritas para Asaatidz mengemukakan pandangan tentang perceraian via 

SMS berdasarkan analogi terhadap ketentuan perceraian lewat surat yang 

banyak ditemukan di kitab-kitab fiqh. 

Pembolehan perceraian via SMS bila ditinjau dari sudut pandang 

syariat . 

Mengenai istimbat hukum yang digukan untuk menentukan hukum  

Dalam konsep Qiyas dibutuhkan 4 (empat) unsur yang harus dipenuhi, yaitu:   

1. Ashal, yang berarti pokok, yaitu suatu peristiwa yang telah ditetapkan 

hukumnya berdasar nash. Ashal disebut juga maqis 'alaih (yang menjadi 

ukuran) atau musyabbah bih (tempat menyerupakan), atau mahmul 'alaih 

(tempat membandingkan); dalam masalah ini yang menjadi ashalnya, 

yaitu kasus perceraian lewat surat. 

2. Fara' yang berarti cabang, yaitu suatu peristiwa yang belum ditetapkan 

hukumnya karena tidak ada nash yang dapat dijadikan sebagai dasar. 

Fara' disebut juga maqis (yang diukur) atau musyabbah (yang 

diserupakan) atau mahmul (yang dibandingkan); dalam masalah ini yang 

menjadi fara’nya, yaitu kasus perceraian via SMS. 
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3. Hukum ashal, yaitu hukum dari ashal yang telah ditetapkan berdasar nash 

dan hukum itu pula yang akan ditetapkan pada fara' seandainya ada 

persamaan 'illatnya; dalam masalah ini yang menjadi hukum ashalnya 

bahwa Jumhur Ulama sepakat perceraian lewat surat dapat jatuh talak 

dengan verifikasi tertentu.102 

4. 'Illat, yaitu suatu sifat yang ada pada ashal dan sifat itu yang dicari pada 

fara'. Seandainya sifat ada pula pada fara', maka persamaan sifat itu 

menjadi dasar untuk menetapkan hukum fara' sama dengan hukum ashal. 

Jika diamati lebih dalam perceraian lewat surat dengan perceraian via 

SMS memiliki kesamaan sifat yaitu media yang digunakan berupa tulisan 

dalam menyampaikan lafadz talak. 

Mayoritas Asatidz mengatakaan baahwa prceraian lewat SMS tersebut 

hukum Sah dikarenakan disamakan  hukumndengan lisan dan  bil kitabah 

adanya keserupaan ‘illat  

Sedangkan minoritas Asaatidz menyatakan bahwa masalah lafadz 

perceraian via SMS setelah ditelaah lebih dalam antara mafsadat dengan 

maslahatnya cenderung lebih banyak mafasadatnya seperti dalam hal sighat 

talak yang rancu, ketegasan hati yang tidak jelas dan pembuktian yang 

lemah. Berdasarkan argumentasi dan realitas empirik tersebut dapat 

diketahui bahwa minoritas ulama berpedoman pada qoidah fiqhiyah Dar-ul 

Mafaasid Mukhotdimu ‘Ala Jalbil Mashoolih  adalah untuk memudahkan 

tercapainya kemaslahatan, menjauhkan kemungkinann terjadinya kerusakan 

                                                           
102 Wahbah Az-Zuhaili, , Al-Fiqh al-Islami Wa 'Adilatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1404 

H./1984 M), IX : 6904, ”Bab at-Talak bil Kitabah.” 
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atau menghindari kemungkinan terjadinya perbuatan maksiat.103 

                                                           
103Kamal Muctar, Usul Fiqh I ,(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hal. 157 
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